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ABSTRACT

The development of the tourism sector in North Maluku continues to be
carried out in line with increasingly open transportation access. This is in the
background by its enchanting natural conditions and natural coupled with a
wealth of cultures and customs that are very diverse.

Waka Beach located at the end of Sulabesi Island with the beauty of white
sand that stretches wide along the beach makes it have its own uniqueness
that makes tourists want to linger while on Waka Beach. The natural
atmosphere that is still awake is characterized by trees that are still shady
adding to the coastal beauty of Waka Beach, the underwater nature also
offers its own beauty for every visitor who wants to dive there are interesting
diving and snorkeling spots to explore.

Factors that influence visitors to visit this Waka Beach tour is, the first is the
internal factor or driving factor that comes in visitors themselves, visitors
who come because they want to relax after finishing busy with work. Then
there are also external factors the emergence of this factor due to curiosity
about the beauty of Waka Beach tourism seen on social media as well as
those who hear stories from friends who have visited then the emergence of
curiosity to visit.
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Pendahuluan

Berbagai macam  potensi
wisata, mulai dari wisata alam,
budaya, religi dan lain-lain, jika di
kelola dengan baik maka akan
dapat menarik wisatawan yang
lebih banyak. Salah satu sektor
penyumbang pemasukan devisa
bagi Negara Indonesia adalah

sektor pariwisata

Pengembangan sektor pari-
wisata di Maluku Utara terus
dilakukan seiring dengan makin
terbukanya akses transportasi.
Hal ini di latar belakangi oleh
kondisi alamnya yang mempe-
sona nan alami ditambah dengan
kekayaan budaya dan adat

istiadat yang sangat beragam.

Pantai Waka yang terletak di
ujung Pulau Sulabesi dengan
keindahan pasir putih yang ter-
bentang luas sepanjang bibir
Pantai membuatnya mempunyai
keunikan tersendiri yang mem-
buat para wisatawan ingin
berlama-lama menghabiskan
waktunya saat berada di Pantai
Waka. Suasana alam yang masih
terjaga ditandai dengan pohon-
pohon

yang masih rindang

menambah  keindahan pesisir
Pantai Waka, alam bawah lautnya

juga menawarkan keindahan
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tersendiri bagi setiap pengun-

jung yang ingin
terdapat spot-spot diving dan

menyelam

snorkling yang menarik untuk
dijelajahi.

Biasanya Pantai Waka juga
sering dijadikan tempat untuk
melakukan kegiatan pertunjukan
seni dan kebudayaan oleh
komunitas-komunitas yang ada
di Kabupaten Kepulauan Sula
agar menarik orang-orang untuk
Waka,

Pengunjung yang datang biasa-

berkunjung ke Pantai
nya didominasi kalangan muda-

mudi maupun remaja.

Akan tetapi para pengunjung
yang datang sering kali tidak
menyadari akan kelestarian Alam
yang harus dijaga, walaupun di
sekitar wisata pantai waka sudah
terdapat himbauan maupun lara-
ngan agar tidak membuat sam-
pah sembarangan tetapi, hampir
setiap pengunjung yang datang
akan terdapat sampah sampah
yang berserakan, mulai dari sam-
pah botol plastik dan sampah
bekas makanan para wisatawan.
Ada juga pengunjung yang men-
jadikan tempat wisata Pantai
Waka

meminum-minuman keras sam-

sebagai tempat untuk
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bil menikmati keindahan alam
yang ada di Pantai Waka.

Namun masih  kurangnya

fasilitas-fasilitas yang menun-
jang tempat wisata Pantai Waka.
Misalkan toilet, tempat pem-
buangan sampah, tempat untuk
menginap, tempat parkir dan
wahana-wahana yang menarik
agar dapat menunjang tempat

pariwisata tersebut.

Kenyataannya hal tersebut di
atas sepenuhnya belum ada, dan
juga kurangnya kesadaran se-
bagian para wisatawan tentang
pentingnya menjaga kebersihan

lingkungan.
Para pengunjung tempat
wisata harus menjaga keles-

tarian alam dan lingkungan demi
keberlangsungan hidup, terma-
suk juga menjaga kelestarian
lingkungan Pantai Waka yang
ada di Kabupaten Kepulauan
Sula Kecamatan Sulabesi Timur
Desa Fatkauyon Provinsi Maluku
Utara.

Yang mempengaruhi perilaku
wisatawan yaitu kurangnya pe-
ngetahuan dan sikap wisatawan
tentang bagaimana perilaku
yang baik dan selaras ketika

berada di tempat wisata. Faktor

lain yang mempengaruhi peri-
laku adalah tujuan, motivasi,
umur, tingkat pendidikan, ting-
kat ekonomi dan karena kepri-
badian setiap pengunjung yang
beragam tidak bisa disamakan
antara satu dan lainnya. Sisi lain
adalah

kurangnya fasilitas pendukung

yang mempengaruhi

tempat wisata bisa menjadi
faktor pemicunya.
Kebudayaan

Budaya atau Kebudayaan

berasal dari bahasa Sanskerta
yaitu buddhayah, yang meru-
pakan bentuk jamak dari buddhi
(budi dan akal) diartikan sebagai
hal-hal yang berkaitan dengan
budi dan akal manusia Lalu
dalam ilmu Antropologi “kebu-
adalah
gagasan, tindakan, dan hasil

dayaan” keseluruhan
karya manusia dalam kehidupan
masyarakat yang dijadikan milik
dari manusia dengan belajar
(Koentjaraningrat, 2009). Hampir
semua tindakan manusia adalah
kebudayaan karena manusia
memiliki tindakan, hasrat, refleks
serta kemauan. Kemampuan
manusia dapat mengembang-
kan konsep-konsep yang ada
dalam kebudayaan. Kebudayaan

bersifat dinamis sebab manusia
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dapat mengembangkan konsep-
konsep yang ada dalam kebu-
dayaan. Untuk lebih jelasnya
mengenai hal di atas, Koentja-
raningrat berpendapat bahwa
kebudayaan mempunyai paling
sedikit tiga wujud, yaitu pertama
sebagai suatu ide, gagasan, nilai-
nilai norma-norma dan pera-
turan, kedua sebagai suatu akti-
vitas kelakuan berpola dari
manusia dalam sebuah komu-
nitas masyarakat, ketiga adalah
benda-benda hasil karya

manusia.

Menurut Liliweri (2002) kebu-
dayaan merupakan pandangan
hidup dari sekelompok orang
dalam bentuk perilaku, tindakan,
kepercayaan nilai, dan simbol-
simbol yang mereka terima tan-
pa sadar yang semuanya diwa-
riskan melalui proses komuni-
kasi dari satu generasi ke gene-
rasi berikutnya.

Jadi kebudayaan menunjuk
kepada berbagai aspek kehi-
dupan meliputi cara- cara ber-
perilaku, kepercayaan-keper-
cayaan dan sikap-sikap, dan juga
hasil dari kegiatan dan manusia
khas untuk suatu masyarakat
atau kelompok penduduk

tertentu.
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Konsep Antropologi Pariwisata

Perhatian Antropologi ter-
hadap pariwisata akan dilihat
sebagai hal yang berhubungan
dengan perhatian umum dalam
kontak

perubahan sosio-budaya.

kebudayaan dan

Pariwisata akan dilihat se-
bagai agen dari kontak kebu-
dayaan secara langsung maupun
tidak langsung menjadi penye-
bab  terjadinya perubahan,
terutama sekali pada negara-
negara berkembang termasuk

Indonesia.

Kajian Antropologi tentang
pariwisata secara luas adalah
mempertimbangkan
akibat pengaruh
Untuk melihat

proses suatu kebudayaan, diper-

perubahan
kebudayaan
pariwisata ini.

lukan suatu penelitian lapangan
yang mendalam dan intens. Studi
tentang pariwisata telah mem-
bantu perkembangan etnografi
suatu bangsa, daerah, atau suatu
tempat.

Pendit (2003)
tentang

Nyoman S.
menjelaskan kepari-
wisataan sebagai berikut: Kepari-
wisataan juga dapat memberikan
dorongan

langsung terhadap

kemajuan-kemajuan
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pembangunan baik infrastruktur
maupun manusia.

Penelitian tentang pariwisata
difokuskan kepada nilai-nilai atau
potensi ekonomis, seperti apa
yang mempengaruhi  orang
untuk mengadakan perjalanan
wisata, pilihan perjalanan, kegia-
selama

tan dan konsumsi

berwisata, bagaimana menye-

suaikan  tawaran  pariwisata

dengan impian dan fantasi

mereka.
Konsep Perilaku

Perilaku manusia merupakan
hasil daripada segala macam
pengalaman  serta  interaksi
manusia dengan lingkungannya
yang terwujud dalam bentuk
pengetahuan, sikap dan tin-
dakan, berarti perilaku meru-
pakan respons individu dari luar
dirinya, respons aktif maupun
pasif sesuai kata hati individu.
Menurut ensiklopedia Amerika,
perilaku diartikan sebagai suatu
reaksi

aksi atau organisme

terhadap lingkungannya.

Sementara  perilaku  aktif
dapat dilihat sedangkan perilaku
pasif tidak dapat dilihat, adapun
parah ahli,

perilaku menurut

Menurut Skinner, seperti yang

dikutip oleh Notoatmodjo (2003),

merumuskan bahwa perilaku
merupakan respons atau reaksi
seseorang terhadap stimulus
atau rangsangan dari luar. Oleh
karena perilaku ini terjadi melalui
proses adanya stimulus terhadap
organisme, dan kemudian
organisme tersebut merespons,
maka teori Skinner ini disebut
teori “S-O-R" atau Stimulus -

Organisme — Respon.
Perubahan Perilaku

Ada hal hal
mempengaruhi perubahan peri-

yang dapat

laku, Menurut teori Lawrance
Green dan kawan-kawan (dalam
Notoatmojo, 2007) menyatakan
bahwa perilaku manusia dipe-
ngaruhi oleh dua faktor pokok,
yaitu faktor perilaku (behavior
causes) dan faktor di luar perilaku
(non behavior causes). Selan-
jutnya perilaku itu sendiri akan
terbentuk dari tiga faktor yaitu :

- Faktor adalah
faktor yang mencakup penge-

predisposisi

tahuan, sikap, kepercayaan,

keyakinan,  nilai-nilai  dan
sebagainya.
- Faktor adalah

faktor yang mencakup ling-

pemungkin

kungan fisik tersedia atau

tidak tersedianya fasilitas-
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fasilitas atau sarana-sarana
keselamatan kerja.

- Faktor penguat adalah faktor-
faktor yang meliputi undang-
undang, peraturan-peraturan,

pengawasan dan sebagainya

Bentuk-Bentuk Perubahan

Perilaku

Bentuk perubahan perilaku
sangat bervariasi, sesuai dengan
konsep yang digunakan oleh
para ahli dalam pemahamannya
Bentuk -
bentuk perilaku dikelompokkan

terhadap perilaku.

menjadi tiga yaitu:

- Perubahan alamiah (Neonatal
chage): Perilaku manusia se-
lalu berubah sebagian peru-
bahan itu disebabkan karena

Apabila

dalam masyarakat sekitar ter-

kejadian  alamiah.
jadi suatu perubahan lingku-
ngan fisik atau sosial, budaya
dan ekonomi maka anggota
masyarakat di dalamnya yang
akan mengalami perubahan

- Perubahan Rencana (Plane

Change): Perubahan perilaku

ini terjadi karena memang

direncanakan sendiri oleh

subjek.

Untuk Berubah

(Readiness to Change): Apa-

- Kesediaan

bila terjadi sesuatu inovasi
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atau program pembangunan
di dalam masyarakat, maka
yang sering terjadi adalah
sebagian orang sangat cepat
untuk menerima inovasi atau
perubahan tersebut (berubah
perilakunya). Tetapi sebagian
orang sangat lambat untuk
menerima perubahan terse-
but. Hal ini disebabkan setiap
orang mempunyai kesediaan
untuk berubah yang berbeda-
beda (Notoatmodjo, 2011).

Hosland dalam
(2012),

takan bahwa perubahan perilaku

Menurut
Notoatmodjo menga-
pada hakikatnya sama dengan
proses belajar. proses perubahan
tersebut

perilaku menggam-

barkan proses belajar pada

individu yang terdiri dari:

a. Stimulus (rangsangan) yang
diberikan kepada organisme
dapat diterima atau ditolak
berarti stimulus itu tidak
efektif dalam mempengaruhi
perhatian individu dan ber-
henti di sini, tetapi apabila
stimulus diterima oleh orga-
nisme berarti ada perhatian
dari individu dan stimulus
tersebut efektif.

b. Stimulus yang telah men-

dapat perhatian dari orga-
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nisme akan dimengerti
stimulus ini dan dilanjutkan
pada proses selanjutnya.

c. Organisme selanjutnya me-
ngelola stimulus tersebut
sehingga terjadi kejadian
untuk bertindak demi sti-
mulus yang diterima.

d. Dengan  dukungan  dari

fasilitas serta dorongan dari

lingkungan akan  menye-
babkan stimulus mempunyai

efek tindakan.
Konsep Pengunjung

Menurut International Union
of official Travel Organization
(lUOTO) adalah
orang atau sekelompok orang

pengunjung

yang mendatangi suatu kawasan
wisata dengan maksud berwisata
dan tidak menerima upah atau
melakukan pekerjaan.

Pengunjung digolongkan dalam
dua kategori yaitu :

1. Wisatawan (Tourist)

Pengunjung yang berkunjung
dengan kurung waktu paling
sedikit 24 jam di tempat yang
dikunjunginya dan tujuannya
dapat digolongkan ke dalam

klasifikasi sebagai berikut:

a. Pesiar
Dengan  tujuan  relaksasi,
liburan, kesehatan, studi,

keagamaan dan olahraga.
b. Hubungan dagang (business),
keluarga, pertemuan, misi,

dan lain sebagainya.
2. Pelancong (excursionist)

Pengunjung sementara yang
datang ke suatu tempat dengan
kurun waktu tidak lebih dari 24

jam.

Kemudian juga Cohen Eric
(1972)

pengunjung dibagi dalam empat

menjelaskan  bahwa

tipe atau jenis yaitu :

- Organized mass, jenis ini
adalah  pengujung  yang
hanya mengunjungi tempat
wisata yang sudah dikenal,
dengan fasilitas yang me-

madai dan perjalanannya

dipandu  oleh  pemandu
wisata
- Individual mass, jenis ini

adalah menyerahkan perja-
lanannya diatur oleh agen
perjalanan dan mengunjungi
tempat wisata yang sudah
terkenal

adalah
pengujung yang mengatur

- Explorer, jenis ini

jadwalnya sendiri dan men-
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cari tempat-tempat wisata
baru
- Drifter, jenis ini adalah

pengunjung melakukan kun-
jungan wisata ke daerah yang
sama sekali belum dike-
tahuinya, dan  bepergian

dalam jumlah kecil.
Wisata Pantai Waka

Wisata Pantai Waka meru-
pakan salah satu objek wisata
alam yang berbeda di Desa
Fatkuyon. Lokasi wisata Pantai
Waka ini berjarak 3 atau 5 menit
dari Desa Fatkuyon. Jadi, mudah
bagi pengunjung untuk menuju
ke tempat ini selain waktu
tempuh hanya 3 atau 5 menit,
akses jalan menuju objek wisata
ini terbilang mudah. Dari pusat
kota, waktu yang harus ditempuh
untuk sampai ke tempat ini

adalah sekitar 2 jam.

Memasuki objek wisata, areal
parkir kendaraan cukup luas dan
dilengkapi  dengan  petugas
keamanan. Harga karcis masuk
juga terbilang murah, pengun-
jung cukup membayar karcis
masuk seharga Rp.10.000 untuk
mobil dan Rp.5.000 untuk motor.
Wisata Pantai Waka biasanya
ramai dikunjungi setiap akhir
pekan atau pada saat hari libur.
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Wisata Pantai Waka, banyak

terdapat gazebo (pondok
pondok) yang menjual makanan
dan minuman untuk memenubhi
kebutuhan para pengunjung.
Pengunjung dapat menikmati

makanan ringan seperti mie

instan, dan pisang goreng.
Minuman berupa air mineral, teh,
minuman
itu di
kawasan wisata Pantai Waka ini

kopi, susu, dan
bersoda. Tidak hanya

juga ada tanjung mangrove, spot
foto yang kekinian yang bisa
dimanfaatkan pengunjung untuk
mengambil foto-foto  atau

berselfie.

Suasana di kawasan wisata
Pantai Waka ini juga sangat sejuk
dan indah. Di sana terdapat
pepohonan yang rindang, ham-
paran pasir putih yang luas, air
laut yang biru jernih. Sehingga
memberikan rasa nyaman bagi
para pengunjung wisata Pantai
Waka.
Pantai Waka ini para pengunjung

Berkunjung ke wisata

akan merasakan suasana yang

tenang diiringi suara ombak.

Faktor Yang Mempengaruhi
Pengunjung Berwisata ke

Pantai Waka

Keindahan pasir putih dan
banyaknya tempat untuk foto-
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foto maka jarak bukan alasan
untuk tidak berkunjung ke Pantai
Waka Masyarakat yang ramah-
ramah dan baik itu yang menjadi
untuk

alasan mereka tetap

berkunjung ke Pantai Waka.

keindahan pemandangannya
yang bagus, pasir putih di sini
tidak ada bandingannya dengan
tempat wisata lain dan karena
banyak orang yang datang
berkunjung membuat penasaran

dan berkunjung.

Rasa  penasaran  dengan
keindahan wisata Pantai Waka
dan banyaknya orang-orang
yang  berkunjung  membuat

mereka juga ikut berkunjung.

Para pengunjung merasa
kebutuhan

mereka untuk menikmati alam di

dipuaskan  akan

wisata Pantai Waka. Jika harapan
mereka terpenuhi atau ter-

lampaui, kemungkinan  besar
mereka akan puas dengan des-
tinasi ini dan besar kemungkinan
akan datang lagi. Sebaliknya jika
harapan tidak terpenuhi maka
mereka cenderung tidak puas
dan mungkin akan mencari
alternatif pantai yang lain untuk

dikunjungi.

Perilaku Pengunjung Wisata
Pantai Waka

Wisata Pantai Waka salah satu
objek wisata yang ada di Desa
sudah
banyak diketahui oleh masya-
rakat luas. Hal ini dibuktikan

dengan pengunjung yang tidak

Fatkuyon dan cukup

hanya datang dari daerah sekitar
saja, tetapi juga banyak dari luar
Desa Fatkuyon atau bahkan dari
luar Maluku Utara. Setiap harinya
ada saja orang yang berkunjung,
dari tua, muda, remaja, dan
anak-anak. Biasanya pada akhir
pekan atau hari libur sangat
ramai pengunjung tidak seperti
hari biasanya.

Mengenai gambaran perilaku
setiap orang yang berkunjung di
Waka,
beragam, yang paling

wisata Pantai sangat
sering
dilakukan oleh para pengunjung

sebagai berikut :
a. Rekreasi

Pengunjung yang datang ke
wisata Pantai Waka ini yaitu
hanya sekedar rekreasi atau ingin
menikmati pemandangan alam
saja.  Biasanya  pengunjung
seperti ini adalah mereka yang
datang hanya untuk sekedar

jalan-jalan, melihat-lihat, ber-
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santai, dan berfoto di kawasan
wisata Pantai Waka ini.

b. Mandi pantai

Pantai Waka terkenal dengan

keindahan  alamnya  berupa
pantai yang indah. Wisata Pantai
Waka juga memiliki air yang
jernih dan menyegarkan. Maka
dari itu banyak pengunjung yang
datang ke wisata Pantai Waka ini
datang untuk berenang atau
mandi pante. Di wisata Pantai
Waka ini juga banyak disediakan
pelampung ban untuk yang
memerlukan ketika ingin bere-
nang. Biasanya para pengunjung
yang datang untuk mandi pante
ini datang pada saat pagi hari
dan juga ketika menjelang sore
pengunjung yang
datang sudah membawa per-

hari. Para
lengkapan berupa baju ganti dan
peralatan mandi untuk mem-
bersihkan badan ketika selesai
mandi pante. Selain membawa
baju ganti dan perlengkapan
mandi, pengunjung yang data
untuk mandi pante juga biasanya
bekal

Pengunjung yang lapar dan telah

membawa makanan.

selesai  mandi pante  akan

menyantap bekal makanan yang
telah mereka bawa. Di wisata

Pantai Waka juga telah terdapat

ISSN: 1979-0481

kamar  mandi  yang bisa
digunakan untuk buang air besar
dan kecil, berganti pakaian, dan
juga untuk ba spul (bilas air
bersih).

laut (terumbu karang) di wisata

Pemandangan bawah
Pantai Waka juga bisa dinikmati
sembari berenang.

c. Berkemah atau Camping

Pantai Waka ini juga banyak
pengunjung yang datang untuk
bermalam (bercamping). Biasa-
nya pengunjung yang datang
untuk bermalam ini adalah para
remaja dan pemuda baik dari
Desa Fatkuyon maupun dari luar
Desa Fatkuyon ada juga dari
komunitas-komunitas pecinta
alam. Pengunjung yang datang
untuk berkemah ini biasanya
datang pada sore atau malam
hari dengan membawa beberapa
tenda camping dan matras.
Aktivitas yang mereka lakukan ini
adalah nongkrong dan bercanda
tawa, menyanyi diiringi gitar.
Biasanya para pengunjung yang
berkemah ini juga membawa
ikan mentah yang mereka beli di

pasar dan peralatan pembakaran

atau panggangan. Ketika di
Pantai Waka sambil berkemah
mereka akan membakar ikan

tersebut untuk dimakan ber-

10
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sama-sama. Kemudian ada juga
yang membawa minuman keras
sopi (cap tikus) untuk mereka
minum sambil berkemah. Alasan
mereka berkemah juga adalah
untuk bersantai sambil menik-
mati alam dan juga matahari

terbit ataupun matahari
terbenam.
d. Menyelam (Diving dan

Snorkeling)

Pantai Waka juga terkenal
akan pemandangan bawah laut

yang
karang dan juga fauna bawah

indah berupa terumbu

laut yang cantik. Maka dari itu

juga pengunjung Yyang
datang untuk menikmati sajian

ada

keindahan tersebut. Biasanya
mereka datang sudah lengkap
dengan alat-alat menyelam.
Namun sayang sekali di kawasan
wisata Pantai Waka ini belum
menyediakan jasa peminjaman
peralatan untuk menyelam. Jadi
kebanyakan pengunjung yang
datang harus membawa pera-

latan menyelam sendiri.
e. Kegiatan Sosial

semakin bertambahnya pe-
ngunjung yang datang berwisata
di Pantai Waka maka dengan itu
terdapat juga banyak sampah-

11

sampah berserakan,

yang
sampah-sampah yang dibawa
oleh parah pengunjung, maka
dari itu ada juga pengunjung
wisata Pantai Waka yang datang
ke

nama

lokasi dengan membawa

komunitas kemudian

mengadakan kegiatan  sosial.

Paling sering kegiatan sosial
yang dilakukan adalah bersih-
bersih Pantai Waka. Pemerintah
daerah biasnya bekerja sama
dengan masyarakat sekitar dan
juga
mengadakan

komunitas alam untuk

kegiatan  sosial

bersih-bersih pantai tersebut.
f. Festival Tanjung Waka

Di wisata Pantai Waka rutin
diadakan festival tanjung waka.
Festival Festival tanjung waka ini
adalah

Pemerintah daerah bekerja sama

festival  kebudayaan.
dengan masyarakat lokal untuk

mengadakan festival tanjung
waka. Aktivitas yang dilakukan
ketika festival ini adalah upacara
pembukaan dengan melepaskan
tukik (penyu) ke pantai kemudian
ada banyak pertunjukan kebu-
dayaan berupa tari-tarian salah
adalah khas

daerah yaitu tarian A Bata-bata

satunya tarian

dan Rorehe. Festival tanjung

waka ini adalah salah satu bentuk
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Ketika festival

tanjung waka ini banyak pe-

pesta rakyat.

ngunjung yang datang baik dari
dalam maupun turis manca-
negara. Pengunjung yang datang
bisa lebih mengenal tentang
kebudayaan lokal yang ada.
Festival tanjung waka ini akan
terus dilakukan setiap tahun,
sebagian bagian dari menge-
nalkan keindahan pariwisata dan
kebudayaan lokal Desa Fatkuyon
dan Maluku Utara.

Untuk
Menarik Pengunjung Wisata
Pantai Waka

Strategi  Pengelola

Salah satu faktor penting
untuk seseorang berkunjung ke
adalah faktor
penarik atau faktor eksternal
(pull factors). Maka dari itu
pemerintah

tempat wisata

daerah  maupun
pihak pengelola harus terus
menciptakan ide dan inovasi
guna menunjang peningkatan di
wisata Pantai Waka baik itu

dalam hal sarana dan prasarana.

Pemerintah  daerah  dan
masyarakat setempat melakukan
kerja sama untuk mengem-
bangkan wisata Pantai Waka ini.
Peran dan strategi yang untuk
mengembangkan wisata Pantai

Waka sebagai berikut :

ISSN: 1979-0481

a. Pemanfaatan Internet atau

Sosial Media

Kemajuan zaman dan
teknologi dimanfaatkan dengan
baik oleh pemerintah daerah dan
masyarakat  setempat  untuk
mempromosikan wisata Pantai
Waka ini. Kesadaran atas infor-
masi yang bisa diakses 24 jam, di
mana saja turut melancarkan
strategi promosi wisata Pantai
Waka ini. Teknologi informasi
dalam

sangat bermanfaat

penyajian data yang lengkap.
b. Mengadakan Kegiatan

Festival tanjung waka adalah
salah satu strategi yang dila-
kukan untuk menarik minat
pengunjung datang ke wisata
Pantai Waka. Sampai saat ini
sejak 2016 sampai 2020 rutin
diadakan festival tanjung waka.
Pengunjung yang datang pun
beragam, mulai dari dalam
negeri sampai dari luar negara.
Bahkan dinas pariwisata Maluku
utara sempat bekerja sama
dengan putri Indonesia untuk
mempromosikan wisata Pantai
Waka ini. Selain mempromosikan
Waka,

tanjung waka juga dilakukan

wisata Pantai festival

untuk mengenalkan kebudayaan

12
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lokal yang ada baik itu tarian
daerah ataupun upacara lokal.

Lebih rinci Strategi dan upaya
yang dilakukan oleh pemerintah
daerah, pengelola dan masya-
rakat setempat. Yaitu sebagai
berikut :

1. Mengembangkan lebih jauh
potensi-potensi yang dimiliki
oleh wisata Pantai Waka

2. Mempromosikan wisata Pan-

Waka

elektronik,

tai melalui media

media  cetak,
maupun dari mulut ke mulut.
kebu-

tuhan sarana dan prasarana

3. Membangun segala
yang dibutuhkan oleh para
pengunjung agar para pe-
ngunjung merasa nyaman

dan akhirnya berkeinginan
untuk berkunjung kembali

4. Meningkatkan  kemampuan

SDM

pengembangan

serta keahlian atau
melakukan
masyarakat dalam hal mem-
berikan

pelayanan kepada

pengunjung.
Kesimpulan

Kesimpulan mengenai peri-
laku pengunjung wisata Pantai
Waka di Desa Fatkauyon sebagai

berikut;

13

1.

faktor—faktor
mempengaruhi

Adanya yang
pengunjung
untuk berkunjung ke wisata
Pantai Waka ini adalah, yang
pertama adalah faktor internal
atau faktor pendorong (push
factors) faktor yang datang
dalam diri pengunjung sen-
diri, pengunjung yang datang
karena ingin bersantai setelah
disibukkan
pekerjaan. Kemudian ada juga
faktor eksternal (pull factors)
dika-
renakan rasa penasaran akan

selesai dengan

munculnya faktor ini

keindahan wisata Pantai Waka
yang dilihat di sosial media
adapun juga yang mendengar
cerita dari teman-teman yang
sudah

timbulnya

berkunjung  maka

rasa penasaran

untuk berkunjung.

Aktivitas

ngunjung

dan perilaku

yang
sesuai dengan tujuan mereka

pe-
beragam

berwisata, ada yang datang
hanya untuk mengabadikan
momen berfoto-foto dengan
spot keindahan alam Pantai
Waka, ada yang tujuannya
ingin  menyelam menikmati
keindahan alam bawah laut
Pantai Waka sampai ada juga

yang datang untuk bermalam
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dengan membuka tenda-
tenda yang memang sudah
disiapkan, selain itu juga ada
perilaku  pengunjung yang
tidak baik saat berada di
wisata pantai waka, seperti
membuang sampah sem-
barangan dan tidak mem-
bersihkan dan juga mela-
kukan  pesta-pesta  miras
ketika mereka bermalam di

wisata Pantai Waka.

. Sampai saat ini kerja sama
antara pemerintah daerah
dan pihak pengelola Masya-
rakat setempat masih terjalin,
tetapi sedikit menjadi kendala
ialah  belum ada kejelasan

tentang pembagian keun-

14
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tungan antara Pemerintah
Daerah dan pihak pengelola

wisata Pantai Waka.

Strategi yang dilakukan dalam
mengembangkan wisata Pan-
tai Waka yang dilakukan oleh

pemerintah  daerah, pihak
pengelola dan masyarakat
setempat untuk mempro-

mosikan wisata Pantai Waka,

mulai dari memanfaatkan
media sosial sebagai sarana
publikasi, mengadakan ke-
giatan-kegiatan rutin festival
tanjung waka 2016 sampai
sekarang 20121
diadakan Festival Tanjung
Waka pada bulan Oktober

mendatang.

akan
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